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Tentang
IMUNISASI

A. Deskripsi Masalah

1. Dalam perspektif hukum Islam, berobat adalah bagian dari
ikhtiar untuk menjaga kesehatan dan menjaga kelangsungan
hidup. Di antara bentuk pengobatan adalah dengan cara
mencegah. Salah satu bentuk pencegahan ialah dengan
imunisast.

2. Pencegahan secara dini terhadap terjangkitnya suatu penyakit,
seperti dengan imunisasi polio, campak, dan juga DPT serta
BCG, adalah cermin perintah Allah SWT agar tidak
meninggalkan keluarga yang lemah, dan secara normatif
dibenarkan dalam Islam. Imunisasi, sebagai salah satu
tindakan medis, terbukti bermanfaat untuk mencegah wabah
penyakit, dan kecacatan.

3. Tindakan imunisasi, sebenarnya akan meningkatkan kualitas
kesehatan generasi muslim. Tindakan anti imunisasi justru
akan menimbulkan resiko besar bagi kualitas kesehatan
generasi muslim dan bangsa Indonesia.

4. Ada dua fakta terkait dengan pelaksanaan imunisasi di
masyarakat; perfama, kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya imunisasi sebagai salah satu cara untuk mencegah
terjadinya penyakit, dan belakangan ada justifikasi keagamaan
dalam penolakan imunisasi. Kedua, kurangnya informasi yang



memadai tentang vaksin yang halal dan memenuhi standar
keagamaan.

B. Pertanyaan/Rumusan Masalah

1.
2.

Apakah hukum imunisasi ?
Bagaimana hukum imunisasi dengan vaksin yang
menggunakan barang najis, mutanajis atau haram ?

C. Ketentuan Hukum

1.

2.

Imunisasi pada dasarnya dibolehkan sebagai bentuk ikhtiyar
untuk mencegah terjadinya suatu penyakit tertentu.
Imunisasi sebagai wujud terapi pencegahan penyakit, wajib
menggunakan vaksin yang halal dan suci.

Penggunaan vaksin imunisasi yang berbahan haram dan/atau

najis hukumnya haram.

Imunisasi dengan vaksin yang haram dan/atau najis

dibolehkan dengan syarat sebagai berikut:

a) digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarural), yaitu
kondisi keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat
mengancam jiwa manusia, atau kondisi keterdesakan yang
setara dengan kondisi darurat (al-hajat tanzilu manzilah al-
dlarural), yaitu kondisi keterdesakan yang apabila tidak
dilakukan maka akan dapat mengancam kelangsungan
hidup seseorang secara wajar;

b) belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan

c) adanya rekomendasi tenaga medis yang kompeten dan
terpercaya bahwa tidak ada vaksin yang halal.

D. Dasan Penetapan

1.

Firman Allah SWT
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamn mengiknti langkah-langkalh
Syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musub yang nyata
bagimm. (OS. Al-Bagarah: 168).
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemab, yang mereka
khawatir terhadap (kesejabteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengncapkan
perkataan yang benar. (QS. Al-Nisa: 9)

. Hadis-hadis Nabi saw:
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Dari Habib bin Abi Tsabit ia berkata: Saya mendengar 1brahim bin
Sa'd berkata: Saya mendengar Usamah bin Zaid berbincang dengan
Sa'd tentang apa yang didengar dari nabi saw babwa beliau bersabda:
"Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka
Jangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabab tersebut telah

terjadi di suatn daerah sedang kalian berada di sitn, maka jangan
kelnar dari daerah tersebut”". (HR. Bukbari).
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Dari Usdmabh Ibnu Syarik (diriwayatkan babwa) ia  berkata:
Beberapa orang Arab  pedalaman  bertanya: Wahai Rasulnllab,
haruskan kami berobat? Rasulullah menjawab: Ya. Wahai hamba-
hamba Allah, berobatlah, sesunggubnya Allah tidak membuat
penyakit melainkan membuat pula penyembub untuknya [atan ia
mengatakan: obat] ... ... ... (Abt Isa al-Tirmidzi, perawi hadis:
.. dan ini adalah hadis hasan sahih).
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Abu Salamab bin ‘Abd al-Rabman berkata: Akn mendengar Abu
Hurairah  (yang meriwayatkan) dari Nabi saw (babwa belian
bersabda): Janganlah orang yang memiliki  sakit mendatangi yang
sehat. ... (HR. al- Bukhari).
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Dari Abu ad-Darda’ (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah
saw telah bersabda: Sesunggubnya Allah menurunkan penyakit dan
obatnya, dan memberikan obat untuk tiap-tiap penyakit. Oleh karena

itu berobatlah kamn, tetapi jangan berobat dengan yang haram (HR.
Abt Dawud).
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Dari Abu Khuzamah, dari ayabnya (diriwayatkan babwa) ia berkata:
Akn bertanya kepada Rasulullah saw, katakan: Wahai Rasulullab,
apa pendapatmu tentang rukiah yang kami gunakan sebagai obat, dan
obat-obatan yang kami gunakan sebagai penyembub penyakit dan
penangkal yang kami gunakan sebagai pemelihara badan, apakal
berarti kami menolak taqdir Allah?, (Nabi) berkata: hal itn adalah
tagdir Allah” (HR. al-Tirmidzi).

. Kaedah Fikih
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"Perintab terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk melaksanakan
sarananya”
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“berbuatan yang hanya dengan perbuatan itu suwatu perintah wajib
menjadi sempurna matka perbuatan tersebut hukumnya wajib”.
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"Mencegab lebib utanma dari pada menghilangkan''
NEON IS
“Dharar (babaya) harus dicegah sedapat nungkin.”
Ji 32
“Dbharar (babaya) harus dibilangkan.”
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“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.”
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“Darnrat menbolebkan hal-hal yang dilarang.”



Sesuatn yang dibolebkan karena dammf dzlmfasz sesuai /éadar

(kebutuban)-nya.”

. Pendapat Para Ulama:

a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat:
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“Tmam Zubri (w. 124 H) berkata, “lidak halal meminum air
seni manusia untuk (mengobati) snatu penyakit yang diderita,
sebab itu adalah najis; Allah berfirman: . ..Dibalalkan baginm
yang baik-baik (suci)...’ (OS. al-Ma'idab [5]: 5)"; dan Ibnu
Mas'ud (w. 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras),
Allah tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang dibaramkan
atasmu” (Riwayat Imam al-Bukbari).

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang
dapat menggantikannya:
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“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada

benda suci yang dapat menggantikannya” (Mubhammad al-
Kbhathib al-Syarbaini, Mughni al-Mubtaj, [Bairut: Dar al-Fifr,
tih.], juzg L, h. 79).
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“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan
benda suci yang dapat menggantikan-nya, karena maslabat
kesehatan dan keselamatan lebib sempurna (lebih dintamakan)
dari pada maslabat menjanbi benda najis” (al-‘1zz bin ‘Abd al-
Salam, Qawa’id al-Abkam fi Mashalih al-Anam, [Qabirah:
Mathba'ab al-Istigamab, 1.th.), juz 1, h. 81).

E. Rekomendasi

1. Pemerintah wajib menjamin pemeliharaan kesehatan
masyarakat, baik melalui pendekatan promotif, preventif,
kuratif, maupun rehabilitatif.

2. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan vaksin halal untuk
kepentingan imunisasi bagi masyarakat.

3. Pemerintah harus segera mengimplementasikan keharusan
sertifikasi halal seluruh obat sebagaimana diamanahkan oleh
Undang-Undang Jaminan Produk Halal.

Ditetapkan di : Pesantren at-
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